mem an tujuan dan fungsi sosialnya

(Kemendikbud 2013: 7). Hal tersebut berarti menunjukkan bahwa peserta didik
dituntut untuk mampu menghasilkan atau memproduksi sebuah tulisan yang salah

satunya adalah teks deskripsi. Ini juga sesuai kompetensi dasar kurikulum 2013
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VII sebab contoh teks deskripsi yang terdapat di dalam buku tidak sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, artinya materi yang disajikan pada buku itu berdasarkan

materi dari pemerintah pusat yang tidak disesuaikan dengan kebutuhan daerah



maupun peserta didik dan juga cont@h teks deskripsi yang disajikan kurang

konkret sehingga uk dipahami peserta didik
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cara agar buku itu
dipahami siswa dan tidak membosankan sehingga motivasi belajar siswa
berkurang, penyelesaian tugas siswa tidak sesuai waktu yang ditentukan, dan hasil

tes siswa juga menunjukkan nilai yang rendah. Oleh karena itu, sangat penting



untuk menciptakan satu bahan ajar g mudah dimengerti dan menarik bagi
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kreativitas guru itu sendiri. Hal demikian seharusnya bukan menjadi hambatan
namun adalah tantangan bagi guru untuk dapat melakukan upgrade kemampuan

mengembangkan potensi dirinya dalam pengembangan bahan ajar yang inovatif.



Sehubungan dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti

berinisiatif untuk pangkan bahan ajar menuttSsigks deskripsi bermuatan

A Ygno d|l|h§1n H Ep
|% mks deskrli Bahan

i \%‘é}}ah seperangkat _bﬁn_ ajar yang dis IM' Seea

dapat digunakan kapan saja dan di mana saja, sehingga aktivitas belajar peserta

didik dapat meningkat dan menambah wawasan peserta didik. Hal tersebut juga

sesuai dengan pendapat Mildasari, dkk (2019) yang berjudul “Pengembangan
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1.2 Identifikasi Masalah

kdi bawah

; sertglk ﬂnE\%te 50! 'i
ajaran Bahasa B_donesm hanya %

]'. eh Kemendikbud yang dua

£ u

@e'

H



1.4 Rumusan Masalah
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kearifan lokal pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Air Joman.



1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat peng ini dibagi menjadi dua, gl manfaat teoretis dan

eor

3 mdlharapkidalam aeﬁ‘

erkaya ilmu ﬁﬁgetahuan pemb Wan
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- Reterampila n menulis deskripsi. "H. i lga_di

wda _’ berikan,_manfaat dalam

{ .6? Manfaat Praktis

i ﬂ'gHasn penelitian ini hendaknya dapat ;733

atau

c. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk

penyusunan pedoman pengembangan bahan ajar khususnya

pembelajaran bahasa Indonesia bermuatan kearifan lokal.



